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ABSTRACT

Patient safety is a vital and important component in care as well as steps to improve the quality of
quality services. The impact that occurs due to hospitals not implementing patient safety can lead
to a decrease in the quality of hospital services. The results of the initial survey conducted at
Private Hospital Jambi City, some of the obstacles faced in implementing the six Patient Safety
goals (PSG) there are 32% of health workers with a fairly low knowledge of regulation of patient
safety goals. The overcome this problem, it is necessary to carry out mentoring activities in
improving the understanding of health workers through the use of e-patient safety applications.
The purpose of this Community Service is to provide assistance in the use of e-patient safety
applications in improving the performance of health workers in hospitals. The implementation
method is carried out by providing assistance in the use of e-patient safety applications. The most
(90%) had a good understanding of the material for patient safety care after going through
several stages of mentoring. Most (70%) have been satisfied with the assistance that has been
carried out.
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ABSTRAK

Patient safety menjadi komponen vital dan penting dalam asuhan serta langkah untuk
memperbaiki mutu layanan yang berkualitas. Dampak yang terjadi akibat rumah sakit tidak
menerapkan patient safety dapat terjadi penurunan mutu pelayanan rumah sakit. Hasil survey awal
yang telah dilakukan di sebuah Rumah Sakit Swasta Kota Jambi, beberapa hambatan yang
dihadapi dalam penerapan enam sasaran Keselamatan Pasien (SKP) yaitu terdapat 32% tenaga
kesehatan dengan pengetahuan yang cukup rendah tentang regulasi sasaran keselamatan pasien.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan kegiatan pendampingan dalam meningkatkan
pemahaman tenaga kesehatan melalui pemanfaatan aplikasi e-patient safety. Tujuan Pengabdian
Masyarakat ini adalah untuk melakukan pendampingan dalam pemanfaatan aplikasi e-patient
safety dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan di rumah sakit. Metode pelaksanaan
dilakukan dengan memberikan pendampingan pemanfaatn aplikasi e-patient safety. Sebagin besar
(90%) telah memahami dengan baik tentang materi asuhan patient safety setelah melalui beberapa
tahap pendampingan. Sebagian besar (70%) telah puas dengan pendampingan yang telah
dilakukan.

Keywords keselamatan  pasien,  aplikasi  e-patient  safety, rumah  sakit
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PENDAHULUAN

Patient safety menjadi komponen
vital dan penting dalam asuhan serta
langkah untuk memperbaiki mutu
layanan yang berkualitas (Findyartani
et al, 2015) . Penilaian mutu rumah
sakit didapatkan melalui  sistem
akreditasi, salah satunya adalah sasaran
karena telah

keselamatan  pasien

menjadi  prioritas  untuk  layanan

kesehatan di seluruh dunia (Joint

Commission International,

2015;Coasway, B., Stevens, 2012).
Beberapa

penelitian telah

melakukan ~ pengukuran  terhadap
pelaporan Patient safety pada beberapa
rumah sakit di dunia yang telah
terakreditasi  JCI. Pham
(2016) dilakukan di 11 rumah sakit dari

5 negara terdapat 52 insiden patient

Penelitian

safety yaitu Hongkong 31%, Australia
25%, India 23%, Amerika 12% dan
Kanada 10% (Pham et al., 2016).
Sementara di Brazil kejadian adverse
event di rumah sakit diperkirakan 7,6%
(Costa, 2017). Dari

penelitian didapatkan insiden

beberapa hasil

keselamatan pasien masih banyak
ditemukan.

Pelaporan data di Indonesia tentang
insiden patient safety belum banyak
dilakukan sakit di
Indonesia. Data yang dimiliki Komite
Keselamatan Rumah  Sakit
(KKP-RS) dari September 2006-2012
berdasarkan jenis insiden;
Tidak Diinginkan (KTD) sebanyak 249
laporan,
(KNC) 283 laporan (KKPRS, 2015).

Dampak yang terjadi akibat rumah

oleh rumah

Pasien

Kejadian

Kejadian Nyaris Cedera

sakit tidak menerapkan patient safety

dapat terjadi  penurunan  mutu
pelayanan rumah sakit. Penelitian Swift
(2017) di rumah sakit Amerika Serikat
menemukan yang

peristiwva adverse event

bahwa pasien
mengalami
mengakibatkan kerugian biaya sekitar
$500.000 atau diasuransikan sebesar $1
juta per 2017).
Penelitian oleh Gerven et al (2016)
15%
kesehatan mempertimbangkan untuk
akibat

kesalahan (Swift,

bahwa sekitar professional

meninggalkan profesinya
kesalahan yang dilakukan (Gerven E
Van, Deweer D, Scott SD, Panella M,
Euwema M, 2016).

Program pengabdian ini dilakukan

di salah satu rumah sakit swasta yaitu
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RS Erni Medika Kota Jambi. Rumah
sakit ini merupakan salah satu fasilitas
pelayanan kesehatan dengan tipe C.
rumah sakit ini menyediakan berbagai
jenis pelayanan kesehatan baik rawat
jalan  maupun rawat inap dengan
kapasitas tempat tidur sebanyak 112
buah. Rumah sakit saat ini sedang
melakukan pembenahan sarana dan
untuk

prasarana mendukung

pencapaian visi dan misinya dan

peningkatan status akreditas oleh
KARS melalui SNARS Ed.1.1 salah
satunya perbaikan kreteria sasaran
keselamatan pasien (SKP).

Berdasarkan survey awal yang telah
dilakukan di sebuah Rumah Sakit
Swasta Kota Jambi, beberapa hambatan
yang dihadapi dalam penerapan enam
sasaran Keselamatan Pasien (SKP)
yaitu terdapat 32% tenaga kesehatan
yang
regulasi

dengan pengetahuan cukup

rendah  tentang sasaran

keselamatan pasien. Untuk mengatasi

masalah tersebut, perlu dilakukan
kegiatan pendampingan dalam
meningkatkan  pemahaman  tenaga

kesehatan melalui pemanfaatan aplikasi
e-patient safety. Dengan demikian
program ini

sebagai panduan bagi

tenaga kesehatan di ruang rawat inap

ketika menjalankan asuhan pada

pasien.

METODE PELAKSANAAN

Sasaran dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah tenaga kesehatan
di Rumah Sakit Erni Medika Jambi.
Waktu pelaksanaan kegiatan tanggal
10-15 Agustus 2021.

Metode  pelaksanaan  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
adalah dengan pendampingan
pemanfaatan aplikasi e-patient safety.
Metode pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan Metode Pals yang dapat
dijabarkan sebagai berikut; Identifikasi
masalah tentang permasalahan asuhan
patient safety; melakukan analisis
untuk mengatasi permasalahan asuhan
patient safety; merancang
pendampingan kepada kepala ruangan
rawat dan  rawat

inap jalan;

melaksanakan pendampingan
terstruktur; monitoring dan observasi
kegiatan; laporan dan tindaklanjut
keberhasilan program pendampingan.
Materi yang diberikan dengan
pendampingan melalui group whatsapp
dilakukan

kegiatan pengenalan aplikasi e-patient

selama 4 hari dengan

safety dengan melakukan pengunduhan
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di playstore pada android. Sedangkan
yang  diberikan

pendampingan tatap muka dilakukan

materi melalui
dengan menjelaskan secara langsung
prosedur pemanfaatannya melalui fitur-
fitur yang ada pada aplikasi android e-

patient safety.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat yang
dilakukan sesuai dengan tahapan pada
model PALS didapatkan hasil sebagai
berikut:
Hasil identifikasi masalah tentang
permasalahan asuhan patient safety

Hasil  identifikasi yang telah
dilakukan tentang permasalahan e-
patient safety di RS Erni Medika Jambi
didapatkan bahwa asuhan patient safety
masih sebagian besar belum dilakukan
dengan baik, terutama pada enam

sasaran keselamatan pasien.
Berdasarkan identifikasi pada 10 orang
perawat didapatkan hasil hanya 60%
yang memahami konsep enam sasaran
keselamatan pasien.
Hasil analisis untuk mengatasi
permasalahan asuhan patient safety
Hasil analisis untuk memecahkan
yang telah

berdasarkan hasil

masalah ditemukan

identifikasi adalah

menggunakan pendampingan model
PALS

pendampingan melalui group whatsapp

dengan melakukan
dan secara langsung pada 4 orang
kepala ruangan dan 6 orang perawat
pelaksana di RS Erni Medika Jambi.

dilakukan

menggunakan 2 (dua) metode, yaitu

Pendampingan
penggunaan group Wwhatsapp dan

pendampingan secara langsung.
Pendampingan melalui group whatsapp
dilakukan

kegiatan pengenalan aplikasi e-patient

selama 4 hari dengan

safety dengan melakukan pengunduhan

di playstore pada android.

J Google Play Q

KAIMASKE 10.48
§8% PENGABMAS GENAP 2021

E-Patient Safety

Lazuardi Dev  Kedokteran

ety/keselam
Cr— CrCE— rr— rre— kit

EEE ini dari Dos

Pore Sty ™ , MK
= s ari,
T 0

TIKES Harapan

Sari,

Gambar 1. Pengenalan Aplikasi e-patient
safety melalui Group Whatsapp

Pelatihan dilakukan dengan
memperkenalkan manfaat aplikasi “e-
patient safety”. Selain itu, peserta juga
diperkenalkan dengan  fitur-fitur
aplikasi “e-patient safety” beserta cara

untuk menggunakan aplikasi tersebut.
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Metode kedua Kegiatan pengabdian
ini dilakukan dalam 2 kali tatap muka
terjadwal. Pendampingan ini dilakukan
selama 2 (dua) hari yang ditujukan
pada 4 kepala ruangan dan 6 perawat
pelaksana di RS Erni Medika Jambi.
Pendampingan tatap muka dilakukan
dengan menjelaskan secara langsung
prosedur pemanfaatannya melalui fitur-

fitur yang ada pada aplikasi android e-

patient safety.

Gambar 2. Pendampingan di Rumah
Sakit Erni Medika Jambi

Pendampingan secara privat ini
dilakukan untuk menjalin komunikasi
belajar terkait asuhan patient safety
yang lebih inten dan terfokus. Model
pendampingan secara langsung
dilakukan dengan harapan agar semua
perawat memahami

dapat cara

mengakses dengan mudah tentang

materi-materi dan video-video
penerapan asuhan patient safety bagi

perawat sehingga meningkatkan kinerja

perawat serta menjaga kepuasan

pasien.

Monitoring Hasil Pendampingan
Hasil

dilakukan selama 6 hari dan 4 hari

pendampingan yang telah

sebagai masa transisi penerapan post
pendampingan didapatkan hasil sebagai
berikut:

Pengetahuan Perawat

9

10
5 1
C 4

Memahami Kurang
Memahami
Gambar 3. Hasil Monitoring

Pengetahuan Post Pendampingan

Berdasarkan gambar 3 diatas
menunjukkan bahwa perawat sebagain
besar telah memahami dengan baik
tentang materi asuhan patient safety
setelah  melalui  beberapa tahap
pendampingan. Perawat telah mampu
memanfaatkan  fitur video untuk
memahami cara melakukan 6(enam)
sasaran  Patient  Safety.  Selain
pengetahuna perawat tim pengabdian
masyarakat juga melalukan monitoring
terhadap kepuasan perawat setelah

mendapatkan pendampinga. Adapun
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hasil kepuasan dapat dilihat pada

gambar 4 dibawah:

3

Kurang Puas

o N B~ OO ©

Puas
Gambar 4. Hasil Survey Kepuasan
terhadap Pendampingan

Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan terlihat bahwa 70% telah
puas dengan pendampingan yang telah
dilakukan.

tidak merasa puas dikarenakan aplikasi

Terdapat sebagian kecil

e-patient safety tidak bisa digunakan
pada aplikasi 10S melainkan hanya

android saja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Sebagin  besar  (90%) telah
memahami dengan baik tentang materi
asuhan patient safety setelah melalui
beberapa tahap pendampingan.
Sebagian besar (70%) telah puas
yang telah

dilakukan dan Terdapat sebagian kecil

dengan pendampingan
(30%) tidak merasa puas dikarenakan
aplikasi e-patient safety tidak bisa
digunakan pada aplikasi I0S melainkan
hanya android saja.

Saran
Diharapakan rumah sakit dapat
memberikan regulasi dan kebijakan
kepada kepala ruangan dan perawat
pelaksana dalam menerapkan asuhan
keselamatan pasien melalui penyusun
SOP, Pedoman Asuhan Keselamatan
pasien berdasarkan konteks isi aplikasi
e-patient safety dan pendampingan
yang terjadwal sebanyak 1 kali dalam 1

bulan.
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